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1.1. LATAR BELAKANG

1.1.1. Latar Belakang Pengadaan Proyek

Arsitektur memiliki makna yang luas di dalam kehidupan manusia
M akne-makna arsitektur daam kehidupan manusia didasari oleh ruang
lingkup bidang arsitektur yang luas itu sendiri. Bebergpa bidang seperti
seni, matematika, hukum, ekonomi, psikolog, hingga filsafat dapat
berkaitan dan berhubungan dengan arsitektur. Hasil perpaduan dari
berbaga bidang ilmu yang ada di kehidupan manusia tersebut memberikan
makna pade bebergpa ahli bahwa arsitektur dapa dikatakan sebaga
integrated sience’. Dengan demikian bidang arsitektur dapat di aplikasikan
secara lebih kompleks di dadam kehidupan manusia

The word architecture means the art and science of buildings.
Architects research, plan, design and administer building projects for
individuals and group of people. The word ar chitect comes from the Greek
word architekton; archi means chief; tekton means worker; architekton

means a chief worker or master builder.?

Arsitektur memberikan beragam makna bak itu seni maupun
pengetahuan. Dahulu arsitek dikatakan disainer bangunan teapi pula
dikatakan sebaga seorang ahli bangunen. Arsitek dihadapkan sebaga
seorang ahli bangunan yang mendalami berbagai bidang ilmu pengetahuan
dan sebaga seorang disainer yang mendaami seni dalam bangunan yang
akan didisain tersebut. M aka layaklah bila arsitektur dikatakan sebaga
sebuah seni, kerene diddam arsitektur itu sendiri pada akhirnya

! Prof. Ir. Eko Budiharjo, M.Sc., Arsitek Bicara T entang Arsitektur Indonesia, 1991 : 17
> Mark and LindaKeane, Architecture An Interactive Introduction, 1998
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menghasilkan sebuah karya seni berupa wujud disan yang memiliki
konsep dari sang arsitek.

Prof. J. Padmudji Suptandar daam pengzantamya3 mengat akan
bahwa dengan tumbuh dan berkembangnya teknolog, ilmu pengetahuan
dan seni, yang sding kait-mengkait, maka pembahasan dimensi keindahan
saat ini mengalami perubahan, tidek lag didsarkan pada seg fisik dan
filosofis semata, tetapi juga bisa didekati secara rasiona lewat teori
estetika Lebih lanjut Prof. J. Padmuji Suptandar mengatakan pula bahwa
keberhasilan karya arsitek dan disainer seau didasarkan pada manifestasi
diri atau hasil ekspresi yang secarakreatif diny atakan melaui bentuk, titik,
garis, bidang, komposisi, proporsi, warna, distorsi, dan lain-lain, sehingga
mudah dimengerti akan nila dan makna dari karya yang dihasilkan. Dalam
paparan tersebut karyayang dihasilkan arsitek menjadi sebuah karya seni
yang memiliki nila estetika yang tingg tetgpi pula harus mudah
dimengerti secara umum. Karya arsitektur menjadi perpaduan antara seni
dan ilmu pengetahuan untuk menciptakan sebuah karya seni yang
memiliki eemen-demen estetika serta fungsi dan makna yang dapat
dimengerti.

“...nilai-nilai yang terkandung pada suatu karya yang tidak hanya
terbatas pada bentuk luar semata, tapi juga pada impilkasi lain yang lebih
universal sehingga kita bisa mencapai sees the one in the many dan the
many in the one. Karya disain dan arsitektur sebagai seni visual,
diharapkan bisa dihayati melalui visualisasi bentuk, tetapi dibalik itu juga
bisa menangkap kesan dan pesan yang dalam dari perasaan yang
diekspresikan oleh si perancang.”

Perwujudan karya arsitektur tertuang pada prinsip Marcus
Vitruvius Pollio yang memberikan makna sebuah perwujudan karya
arsitektur menjadi sebuah penghargean bag seorang arsitek. Tiga prinsip

menurut Vitruvius yaitu firmitas, utilitas, dan venustas menjadi sebuah

* Artini Kusmiati, Dimensi EstetikaPada Karya Arsitektur dan Disain. 2004 : vii
* Artini Kusmiati, Dimensi EstetikaPada Karya Arsitektur dan Disain. 2004 : ix
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prinsip legendaris yang memberikan inspirasi para arsitek untuk
memberikan makna dadam penciptaan sebuah karya arsitektur. Karya
arsitektur memiliki penghargaan yang begtu tingg karena memiliki nilai-
nila estetikayang dapat ditangkap dan dirasakan oleh publik.

Penciptaan karya arsitektur dengan memiliki prinsip-prinsip
Vitruvius tdah menjadi sdah satu bagan dari berbaga peristiwa dan
fenomena yang terjadi pada sebuah sgarah perkembangan arsitektur.
Disain dan karya arsitektur yang sddu sdadu tercipta tigp jaman akan
memberikan gambaran daam perkembangan arsitektur yang ada di dunia
Sgarah dan letak geografis memberikan perkembangan arsitektur yang
beragam satu tempat dengan tempat lain. Keberagaman perkembangan
arsitektur yang terjadi membua beragam pula karya arsitektur dari
masing-masing tempat.

Perkembangan arsitektur di Indonesia daam bebergpa tahun
terakhir mengaami kemguan yang sangat bak. Berbaga kompetisi
arsitektur baik nasiond maupun internasional menghiasi dunia arsitektur di
Indonesia. Bahkan tak hanya kompetisi yang berkatan disain arsitektur
tetapi daam bidang fotogafi arsitektur juga ikut ambil daam
perkembangan arsitektur di Indonesia Berbaga prestasi ditorehkan oleh
Indonesia misalnya seperti dilansir oleh situs Tribun News, Indonesia
mendapatkan  lima  pengharggan  Arsitek  Internasiond  yang
disdenggarakan oleh jurnd FuturArc Prize pada tahun 2011. Sebuah
prestasi yang sangat membanggekan dan dapat merupakan saah satu bukti
kemguan arsitektur di Indonesia

Ditilik dari perkembangan arsitektur yang terjadi di Indonesia, kota
Yogyekata merupakan sdah sau kota besar yang mengdami
perkembangan arsitektur yang cukup mau. Perkembangan tersebut dapat
dilihat secara jelas dengan beragam bangunan yang memiliki gaya
arsitektur klasik hingga modern yang dapat ditemui di beberapa sudut kota
Yogy akarta
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Kota Yogy akarte sedlain merupakan salah satu kota seni dan buday a
tetapi dikend juga dengan kota pedgar karene memiliki banyak sekdi
Perguruan Tingg yang memiliki program studi arsitektur. Kota pelgar ini
turut memberikan pengaruh pada arsitektur di Indonesia karena pegar
Khususnya mahasiswa arsitektur dari berbaga perguruan tingg di
Yogy akarta sdan memiliki tingkat kompeten yang baikk dan mempuny al
daya kreativitas yang sangat tingg pule dalam menghasilkan sebuah hasil
karya arsitektur. Sebuah pameran arsitektur menjadi sebuah wadah untuk
dg paa mahasiswa arsitektur memamerkan hasil karya arsitekturnya.
Pada beberagpa waktu lau diadakan pameran arsitektur yang dilakukan
oleh mehasiswalmahasiswi angkatan 2008 Arsitektur Fakultas Teknik
UGM di Monumen Serangan Umum 1 Maret yang bertemakan “ Joga
Istimewa Merangkul Dunia’. Seperti dilansir pada pada situs Bisnis-
Jateng, minat pengunjung untuk melihat sebuah pameran arsitektur
tersebut sancat tingg. Lain hanya pada tahun 2009, situs Suara M erdeka
pernah pula Universitas Atma Jaya Yogy akarta menjadi tuan rumah dari
pameran arsitektur kdiling oleh Perusahaan Konsultan Werner Sobek y ang
bertemakan "Werner Sobek Designing the Future'. Pameran-pameran
arsitektur tersebut merupakan bagan kecil dari berbaga pameran-pameran
arsitektur yang telah diadakan di Indonesia. Berbaga acara yang terdapat
pada sebuah pameran arsitektur yatu workshop atau seminar, bedah buku,
pameran hasil karya arsitektur bak itu fotografi, maket, maupun disain
dai karya para mahasiswa ataupun arsitek terkenad merupakan bagan
ddam mendidik arsitektur kepada masyarakat. Kurangnye kesadaran
berarsitektur di daam masyarakat disebabkan karena masyarakat saat ini
hanya melihat sebuah karya arsitektur tanpa mengdaminya sendiri. Oleh
karena itu masyarakat harus mengetahui sendiri kondisi arsitektur saat ini
yatu kondisi perkembangan arsitektur di Indonesia Sebuah pameran
arsitektur haruslah mempunya sarana ddam pendidikan publik misanya
ruang berdiskusi, maka dengan demikian tujuan untuk terciptanya suatu

komunikasi antaraarsitek dengan publik dapat terwujud.
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Berangkat dari perkembangan arsitektur Indonesia yang sdama
bebergpa tahun terakhir ini mengdami kemguan dan diikuti dengan
diadakannya sebuah pameran-pameran arsitektur di Yogyakarta, sebuah
museum arsitektur menjadi sebuah wadah yang dihargpkan sebaga sdain
tempat untuk memamerkan segala hasil karye arsitektur dari mahasiswa
alaupun para asitek professiond tetapi juga memberikan pendidikan
kepada publik bahwa sgujurnya arsitektur tidak hanyadilihat dengan fisik
tetapi harus diupayakan untuk mengalami sendiri. Daam buku Wastu
Citra karya Y.B. M angunwijaya, arsitektur mempunya hubungan yang
erat dengan manusia. M asdah arsitektur yangterjadi di sekitar tidak hanya
disedlesakan oleh teknolog bangunan tetapi juga pendekatan terhadap
manusia itu sendiri. Seperti halnya pada sebuah tema pada sebuah Al
Award 2011 “ Arsitektur Yang Berbag”.

“...hakekat berarsitektur adalah memberikan manfaat sebesar-

besar nya bagi masyar akat dan lingkungannya.”

Oleh karena itu Museum Arsitektur menjadi suatu wadah yang
tepat daam menjembatani komunikasi antara arsitek dengan masy arakat
tetapi juga memberikan kepada masyarakat untuk mengetahui sendiri
kondisi perkembangan arsitektur yangterjadi di Indonesia

1.1.2. Latar Belakang Permasalahan

Karya arsitektur sebaga unsur budaya yang memiliki nilai estetika
yang dapat dinikmati secara obyektif dan subyektif bag semua kalangan.
Museum arsitektur merupakan jawaban yang merupakan wadah yang
untuk dapat menikmati karya arsitektur tersebut. M useum arsitektur tak
hanya bertujuan untuk memamerkan segda jenis media hasil karya
mahasiswa maupun para arsitek professiond tetapi pula harus dapat

memberikan tujuan lain yatu memberikan pengetahuan terhadap

> Kata pembuka dalam IAl Awards 2011
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masy arakat awam untuk mengend lebih jauh makna dari arsitektur itu
sendiri.

“ Arsitektur merupakan bagian dari karya budaya manusia dalam
bentuk lingkungan buatan. Manusia di manapun mereka berada baik
langsung maupun tidak langsung atau sadar maupun tidak sadar,
membutuhkan kehadiran ar sitektur *”

Sangat penting bag publik untuk belgar berarsitektur dengan
memberikan sarana serta  aktivitas-aktivitas yang berguna daam
pendidikan bag masyarakat itu sendiri. Arsitektur mendidik masy arakat
untuk lebih berada terhadap lingkungannya dan ilmu pengetahuan
membuat manusia lebih menghargai kehidupannya yang serba modern.
Oleh karena itu museum arsitektur menjadi sebuah wadah bag masy arakat
untuk berapresiasi terhadap karye-karya arsitektur yang dihadirkan pada
museum arsitektur tersebut. Sdanjutnya karya arsitektur yang menjadi
pengekspresian si perancang akan memberikan pengetahuan  tentang
berarsitektur bag masyarakat saat ini untuk lebih berbuday a, beradab, dan
modern.

“Bentuk dalam arsitektur mdiputi permukaan luar dan ruang
dalam. Pada saat yang sama, bentuk maupun ruang mengakomodasi
fungsi-fungsi (baik fungsi fisik maupun non fisik). Fungsi-fungsi ter sebut
dapat dikomunikasikan kepada pengamat mealui bentuk. Kaitan-kaitan
tersebut dapat menghasilkan ekspresi bentuk. Dalam kenyataanny,
keterkaitan fungsi, ruang, dan bentuk dapat menghadirkan berbagai
macam ekpresi. Penangkapan ekspresi bentuk bisa sama ataupun ber beda
pada setiap pengamat, tergantung dari pengalam dan latar beakang
pengamat.”

Segda penciptaan ruang yang terdepa di ddamnya harus
diupay akan untuk memberikan segda informasi kepada masry arakat avam

ddam sebuah asitektur. Penataan tata ruang yang bak dapat

® Arya Ronald, Kekayaan dan Kelenturan Arsitektur. 2008: v
7 Julaihi Wahid dan Bhakti Alamsyah, T eori Arsitektur. 2013 : 62
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mempermudah masyarakat untuk lebih memahami hasil karye arsitektur
yang terdgpat di museum arsitektur tersebut. Sebuah ruang pameran juga
tak hanya medulu ditempatkan pada area indoor tetgpi ruang pameran
tersebut sddu dapat menampung segda jenis bentuk pameran yang
diingnkan oleh pembuatnya Bak di ruang indoor maupun outdoor pun
diupay akan untuk menjadi sebuah tempat diskusi bag sarana komunikasi
bag masyarakat dengan arsitek.

Ruang-ruang yang memiliki fleksibilitas yang tingg diperlukan
pada museum arsitektur untuk mendapatkan sebuah ruang pameran sdan
terdapat ruang pameran yang permanen dan terdapat ruang pameran yang
multifungsi. Ruang pameran yang multifungsi tersebut selain terdapat
pada area indoor jugaterdgpat pada area outdoor. Jon Lang pada bukunya
terdapa 3 jenis pole tata letak yang diidentifikasi oleh Edwaard T. Hall
yatu:

1. Fixed-feature space

Fixed-feature space merupakan ruang tertutup yang dibatasi
oleh bebergpa elemen pembatas yang tidak mudah untuk
digerakkan. Elemen-demen pembatas tersebut antara lan
dinding solid, lantai, dan jendela atau bukaan.

2. Semifixed-feature space

Semifixed-feature space merupakan ruang yang e€emen
pembatasnya dan perabotan yang ada dapat digerakkan atau
diubah. Pada jenis tataletak ini terlihat pada rumah tradisiond
Jepang, demen pembatas seperti dinding dapat digerakkan atau
diubah-ubah sesuai dengan perbedaan aktivitas sepanjang hari.

3. Informal space

Informal space merupakan ruang yang dapat mengaami
perubahan fungsi sdama yang diddamnya terdapat 2 orang
atau lebih.

Fleksibilitas ruang tersebut memberikan ruang pameran yang dapat
memberikan fungsi yang berbeda sesua dengan aktivitas yang terjadi
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diddamnya. Elemen pembatas dibuat untuk dapat diubah sesua dengan
aktivitas yang nanti terdgpat pada ruang pameran. Tata letak yang
memiliki fleksibilitas ini untuk memberikan kemudahan agar dapat
mengakomodir perbedaan kebutuhan padaruang tersebut.

Kebutuhan dari user menjadi sangat penting mengingat tidak hanya
ruang dalam yang dibutuhkan dalam suatu ruang pameran tetapi ruang luar
juga harus mampu memberikan kebutuhan dan dapat memberikan
pengdaman bag pemakainya. Jadi sebuah pameran tak semate-mata harus
diberikan di dalam ruangan tetapi di saat pameran diharuskan untuk diluar
ruangan, ruang pameran dgpat memberikan pengalaman y ang berguna bag
pemakainy a

“ Alur Semangat “ arsitektur kontemporer” tersebut lebih banyak
didominasi oleh upaya pemurnian geometri yang dilandasi oleh tradisi
platonic (Barat). Arsitektur memang tidak dapat lepas dari persoalan
geometri. Geometri dan arsitektur merupakan suatu kesatuan yang
memang tidak ter pisahkan” ®

Geometri memberikan pengaruh besar terhadap disain arsitektur
kontemporer yang ada. Antoniades (1990)9 mengatakan bahwa geomteri
memberikan kepada kita kemampuan untuk mengendi dengan bak
bentuk-bentuk yang mengandung unsure geometris, menyelesaikan
masaah yang muncul dadam bentuk-bentuk geometri, sehingga
memberikan kita serangkaian bentuk-bentuk yang sigp paka yang dapat
disesuaikan ddam berbagad macam variasi. Bentuk-bentuk dinamis
tercipta pada disain-disani kontemporer saat ini. Dengan geometri yang
terlihat pada garis horizonta dan vertika yang sangat kuat bak itu yang

bersifat discontinuous maupun continuous'®.

& WidjgaMartokusumo, Arsitektur Kontemporer Indonesia, Perjalanan Menuju Pencerahan, 2007
21

® Julaihi Wahid dan Bhakti Alamsyah, T eori Arsitektur. 2013: 75

19 Julaihi Wahid dan Bhakti Alamsyah, T eori Arsitektur. 2013 75
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Rancangan kontemporer yang dinamis tersebut lahir dari
pemahaman yang kutip olen Yuswadi Sdiya (2003)" yaitu 3 rujukan
ddam mengarahkan perhatian kegatan merancang atau disain. Yang
pertama addah Logos yang merupakan landasan pemahaman yang
bersumber dari ranah teknolog, kedua adalah ethos, yang merupakan
unsure pembentuk karakter, dan ketifa adadah pathos, sebaga unsureyang
memberikan ruh ke daam desain. Ketiga ha tersebut merupakan dasar
unsur-unsur yang diwujudkan pada arsitektur kontemporer. Logos
memiliki peranan daam sistem struktur serta materiad yang digunakan
pada bangunan yang menganut disain kontemporer. Ethos memberikan
bentuk-bentuk yang dinamis pada suatu bangunan serta pentingnya
karakter bangunan tersebut. Sedangkan pathos meahirkan sebuah disain
arsitektur yang tidak sebaga pemuasan diri tetgpi harus memiliki
hubungan dengan tradisi yang dadam kehidupan sehari-hari. Disain
kontemporer menjadi sangat jelas dengan pentingnya disan yang
kontekstua dan melahirkan disain yang dapat memberikan nila estetika
dan fungsi bag penggunanya.

Medihat perkembangan arsitektur yang saat ini  mengdami
kemguan yang sangat tingd di Indonesia, maka sebuah konsep arsitektur
kontemporer menjadi sesua dengan sebuah perancangan museum
arsitektur di Yogyakarta. Waaupun demikian tidak lupa adabagan-bagan
dari arsitektur lokal yang masuk di ddamnya karena pada konsep
arsitektur kontemporer tidak hanya berdasarkan dengan suatu gaya dan
diran arsitektur yang kekinian tetapi juga berhubungan juga dengan lokasi
yang digunakan sebaga tempat museum arsitektur tersebut. Bentuk
arsitektur lokal (kearifan loka) yang terdapat di Indonesia khususnya di
Kota Yogyakarta menjadi bagan yang menarik ddam konsep museum
arsitektur ini karena dengan memadukan bentuk arsitektur loka dengan

bentuk arsitektur yang saat ini sedang mengdami trend. Karya yang

1 WidjgaMartokusumo, Arsitektur Kontemporer Indonesia, Perjadanan Menuju Pencerahan, 2007
5
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dihadirkan pada museum arsitektur tidak melulu kary akontemporer tetapi
terdgpat berbaga karya dari berbagai diran, gaya, dan jaman pada tiap
arsitektur. Konsep arsitektur kontemporer dipilih untuk perencanaan
museum tersebut untuk menjawab sebuah tuntutan pada era gobdisasi
yang modern/kekinian yang didasari oleh pemahaman kearifan loka yang
sampal saat ini masih banyak di jumpa di Indonesia
1.2. RUMUSAN MASALAH
Bagamana wujud rancangan museum arsitektur di Yogyakarta
yang memiliki fleksibilitas ruang meldui penataan tata ruang daam dan
luar dengan pendekatan logos, ethos, dan pathos pada konsep arsitektur
kontemporer di Indonesiat
1.3. TUJUAN DAN SASARAN
1.3.1. TUJUAN
M ewujudkan rancangan museum arsitektur di Yogyakarta
yang fleksibilitas ruang meldui penataan tata ruang dalam dan luar
dengan pendekatan logos, ethos, dan pathos padakonsep arsitektur
kontemporer di Indonesia.
1.3.2. SASARAN
Merancang sebuah Museum Arsitektur berdasarkan konsep
arsitektur  kontemporer yang ditergpkan meaui  pengolahan
demen-delemn bangunan. Pengolahan tata ruang dan dadam
menjadi sebuah rancangan yanc utuh dan terintegrasi dengan baik,
melaui setigp demen-demen bangunan dan fungsi ruang, yang
menjadikan bangunan tidak hanya sebagal tempat pameran tetapi
juga sebaga tempat berdiskusi antara arsitek dengan masy arakat
awam.
1.4. LINGKUP PEMBAHASAN
Perencanaan dan perancangan museum arsitektur ini dibatasi oleh
lingkup pembahasan mengena perencanaan museum arsitektur baik dari
tata ruang ddam maupun tata ruang luar yang dilihat dari pendidikan
arsitektur terhadap masyarkat awam dan juga tata cara pameran. Aspek -

10
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aspek tersebut kemudian diandisa hingge dirumuskan menjadi  sebuah
konsep perencanaan dan perancangan, dan kemudian diwujudkan daam
rancangan ke ddam sebuah Museum Arsitektur. Perencanaan dan
perancangen M useum Arsitektur ini hanya terbatas pada disiplin ilmu
arsitektur.
1.5. METODE
M etode pengamatan dan pengumpulan data yang digunakan oleh penulis
addah:
1. Pengumpulan Data
a. Metode Primer
M etode ini dilakukan untuk memperoleh data secara langsung
dan sesua dengan kondisi sebenarnya Pengumpulan data dengan
metode ini dilakukan dengan cara
e Observasi
M dakukan pengamatan dan peninjauan secara langsung
sebuah pameran arsitektur ataupun instaasi arsitektur.
Sdebihnya mengamati sebuah museum yang menjadi
studi kasusny a
e Wawancara
Berkatan dengan memperoleh date-data  untuk
mengetahui  segda  aktivitas dan sarane-sarana yang
diperlukan ddam sebuah museum arsitektur.
b. Metode Sekunder
M etode ini dilakukan untuk memperoleh teori dan informasi
pendukung yang diperlukan ddam penyusunan tuges akhir dengan
cara studi pustaka, yatu dengan mempegari referensi yang
berkaitan dengan masdah dan subyek yang akan dibahas. Referensi
dapat diperoleh medui berbaga media, balk media cetak, buku
maupun media elektronik.
2. Analisis

11
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Dengan mengacu pada sebuah karya arsitektur yang ada hingga
saat ini dipilih untuk diandisis untuk mendapatkan bagan-bagan
dari perkembangan arsitektur bak dunia maupun di Indonesia
Sdanjutnya dengan menergpkan konsep arsitektur arsitektur pada
disain museum arsitektur akan memberikan wadah yang tepat bag
untuk memamerkan semua karya asitektur yang ada dengan
memperhatikan tata ruang ddam dan luar serta memberikan
kelduasaan pada ruang daam segdla fasilitas yang diberikan untuk
masy arakat lebih mengenad arsitektur tersebut.

. Kesimpulan

M erupakan bagan akhir yang menyimpulkan disan yang akan
dipaka sebaga perancangan museum arsitektur di Yogyakarta
tersebut.

12
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1.6.

KERANGKA BERPIKIR

LATAR BELAKANG

Arsitektur bukanlah merupakan sebuah murni seni tetapi merupakan ilmuyangmasih
sangat kompleks.

Perkembangan argitektur yangterjadi karenasejarah sertaperbedaan letak geografis
yangmembuat beragam bentuk karyaarsitektur.

Perkembangan arsitektur Indonesiatelah mengalami kemguan yang sangat pesat
dibuktikan dengan berbagai prestas yangada.

KotaY ogyakartamerupakankotapelajar memiliki beragam perguruan tinggi yang
menghasilkan mahasisvaarsitektur yang kompeten dan mempunyai dayakresativitas
tinggi.

Diadakannyasebuah pameran arsitektur di Y ogyakartayang seharusnyadapat
memberikan pendidikan arsitektur bagi masyarakat.

Perlunyakebut uhan akan saranakomunikas antaraarsitek dengan masy arakat.
Dalam berarsitektur masyarakat tidak boleh hanyamelihat tetapi jugaharus
mengalaminyademi terciptanyasebuah komunikas antaraarsitek dengan
masyarakat.

Pentingnyawadah untuk memamerkan hasil karyaarsitektur tanpabersfat sementara
sertawadah yangdapat memberikan saranauntuk berdiskus antaraarsitek dengan
masyarakat.

Pentingnyawadah untuk memberikan pendidikan terhadap masyarakat untuk
berarsitektur.

Pentingnyapenataanruang dalam dan luar sertamemberikan fleksibel ruang pamer
dalam penataan suatu hasil karyaarsitektur sertamemberikan pengalaman kepada

masyarakat.
v

GALERI ARSITEKTUIi DI YOGYAKARTA

LINGKUP STUDI RUMUSAN MASALAH METODE
e Pembahasan mengenai Bagaimana wujud rancangan PEMBAHASAN
perkembangan arsitektur museumarsitektur di Yogyakarta e Pengumpulan data
Indonesiamaupun yang memiliki fleksbilitasruang yangterdiri dari
internasional. mel alui penataan tata ruang dalam rSneEto%zprimer dan
¢ Pembahasan mengenai under.
sgjarah arsitektur.gen R s e Analisis

. ethos, dan pathos padakons
Pemabahasan mengenai P . N

has| karyaarsitektur
yangberasal dari sgjarah Indonesia?
argtektur yangada.

e Kesmpulan
arsitektur ~ kontenmporer  di

T T
vV ¥ v

ANALISA
Penataan tata ruang bangunan baik dalam dan luar
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1.7. SISTEMATIKA PENULISAN
BAB | PENDAHULUAN
Berisi latar bedakang pengadaan proyek dan latar belakang
permasdahan, rumusan permaesalahan, tujuan dan sasaran, lingkup

pembahasan, metode pengumpulan data, dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN UMUM ARSITEKTUR

Berisi uraian singkat mengena teori umum yang berkaitan dengan
perkembangan arsitektur dunis, termasuk di ddamnya addah sgarah dan hasil
karyaarsitekturnye.
BAB Il TINJAUAN UMUM MUSEUM ARSITEKTUR

Berisi uraian singkat mengena teori umum yang berkaitan dengan
museum, termasuk di daamnya addah obyek karya seninya dan cara
memamerkan oby ek seni tersebut
BAB IV TINJAUAN KHUSUS MUSEUM ARSITEKTUR DI
YOGYAKARTA

Berisi data terkait, yang mdiputi datz pameran arsitektur yang
pernah digelar, serta data ketertarikan masy arakat terhadap arsitektur di Kota
Yogy akarta
BAB VI LANDASAN TEORI

Berisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan sifat bangunan
yang ingn dicapa ( informatif dan fleksibel ) serta dasar-dasar ukuran yang
standard untuk sebuah museum arsitektur. Landasan teori akan digunakan
sebaga dasar pemikiran untuk tahap andisis.
BAB VII ANALISIS PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Berisi mengenal berbaga andisi antara lain andisi pelaku yang
berkegatan di ddam tgpak, analisis ruang yang kemudian mendapatkan
dimensi ruang yang telah dihitung, andisis berbaga karya arsitektur ke dalam
perancangan arsitektural dan andlisis tapak.
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BAB VIII KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
Berisi dasar pemikiran ddam perencanaan dan perancangan

museum arsitektur yang nantiny a akan diwujudkan dalam disain.

DAFTAR PUSTAKA
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